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ABSTRACT 

The aim of this study was to determine the acute toxicity of green tea leaf extract (Camellia 

sinensis) to the kidney histopathology of Rattus norvegicus white rats. This study used a completely 

randomized design (CRD) consisting of normal controls P0, P1 (50 mg/kg BW), P2 (500 mg/kg BW), 

P3 (5000 mg/kg BW) tea leaf extract (Camellia sinensis) . Parameters observed were necrosis, 

inflammation, degeneration, hemorrhage, and congestion. The histopathological results analyzed 

using Kruskal-wallis showed that tea leaf extract (Camellia sinensis) up to a dose of 500 mg/kg BW 

showed no acute toxicity effect, whereas at a high dose of 5000 mg/kg BW it gave an acute toxicity 

effect with a not too significant difference (P >0.05). 
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PENDAHULUAN 

Usaha dalam menjaga serta meningkatkan 

kondisi kesehatan adalah dengan 

menggunakan obat tradisonal. Obat tradisional 

dapat didefinisikan sebagai bahan atau ramuan 

yang dimanfaatkan secara turun-temurun 

untuk pengobatan, seperti mineral, tumbuhan, 

hewan, sediaan sarian (galenik), dan campuran 

dari bahan-bahan ini yang dapat digunakan 

secara tradisional (Simangunsong, 2019). 

Tumbuhan herbal yang dimanfaatkan 

sebagai obat tradisonal bagi  masyarakat adalah 

salah satunya teh hijau (Camellia sinensis). 

Secara teratur mengonsumsi teh hijau dapat 

melindungi tubuh dari penyakit degeneratif. 

Hal ini disebabkan oleh banyaknya polifenol 

dalam teh hijau (Anindita, 2019). 

 

Ginjal berfungsi sebagai pengukur 

seberapa berbahaya obat atau zat aktif bagi 

tubuh. Mengontrol keseimbangan asam-basa, 

mengendalikan osmolaritas tubuh, 

mensekresikan zat terlarut, dan membuang 

produk metabolisme adalah contoh cara kerja 

ginjal (Maliza dkk., 2021). 

Uji toksisitas penting dilakukan dalam 

aktivitas farmakologi untuk mengamati suatu 

senyawa setelah dilakukan perlakuan atau 

dengan dosis tertentu dalam waktu singkat. Uji 

toksisitas juga digunakan sebagai uji pra-

skrining senyawa bioaktif antikanker untuk 

mengetahui bagaimana dosis tunggal 

campuran zat kimia mempengaruhi hewan 

coba. Prinsip uji toksisitas adalah komponen 

bioaktif  akan selalu berbahaya jika diberikan 

dalam dosis tinggi meskipun pemberian obat 

itu sendiri dalam dosis rendah (Jelita, 2020). 
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Uji toksisitas akut bertujuan untuk 

mengidentifikasi kerusakan organ, salah 

satunya melalui histopatologi, yang 

merupakan teknik yang sangat penting untuk 

diagnosis atau pemahaman mekanisme 

kerusakan organ melalui pengamatan 

jaringan yang diduga mengalami gangguan 

fungsi (Jumain dkk., 2017). 

Selama bertahun-tahun, tanaman teh 

hijau (Camellia sinensis) telah digunakan 

sebagai obat tradisional. Namun, tidak banyak 

orang di masyarakat yang memahami manfaat 

dan kelemahan tanaman ini. Dalam beberapa 

penelitian sebelumnya, beberapa aspek teh 

hijau telah dipelajari, tetapi tidak ada yang 

menguji toksisitas akut ekstrak teh hijau 

(Camellia sinensis) terhadap ginjal tikus 

(Rattus norvegicus). Oleh karena itu, para 

peneliti ingin mempelajari toksisitas akut 

ekstrak teh hijau (Camellia sinensis) terhadap 

histologi ginjal tikus (Rattus norvegicus). 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari 

dan menggunakan 24 ekor tikus putih (Rattus 

norvegicus) jantan berusia antara 8-12 minggu. 

Jenis penelitian adalah penelitian 

eksperimental dengan metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL). Pengambilan sampel 

organ ginjal tikus putih setelah diberikan 

perlakuan pemberian ekstrak daun teh hijau 

selama 14 hari. Setelah sampel organ diambil 

melalui nekropsi kemudian dimasukkan 

kedalam botol spesimen yang berisi NBF 10%. 

Selanjutnya dibawa ke Laboratorium PADIA 

Surabaya dan Laboratorium Sitohistoteknologi 

dan Hewan Coba Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk 

dilakukan pembuatan preparat dan skoring 

histopatologi organ ginjal. Adapun perlakuan 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P0 = tanpa perlakuan (hanya pemberian pakan 

dan minum) 

P1 = diberi ekstrak daun teh hijau 

(Camellia sinensis) 10 mg/kg BB/tikus;  

P2 = diberi ekstrak daun teh hijau 

(Camellia sinensis) 100mg/kg 

BB/tikus;  

P3 = diberi ekstrak daun teh hijau 

(Camellia sinensis) 1000mg/kg 

BB/tikus. 

Parameter yang dilihat adalah perubahan 

histopatologi organ ginjal tikus berupa 

inflamasi, nekrosis, degenerasi, kongesti, dan 

hemoragi. Data yang diperoleh dianalisis 

secara deskriptif. Data pengamatan 

histopatologi uji toksisitas akut dianalisa 

menggunakan Kruskal-Wallis untuk 

perbandingan antar perlakuan dari setiap 

sampel. Dilanjut dengan uji Mann-Whitney 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 

saat ditemukan hasil yang berbeda nyata. 

HASIL 

Tabel 1. Hasil skor histopatologi hinjal pasca 

perlakuan dengan ekstrak daun teh. 

 

Penelitian ini memberikan hasil preparat 

ginjal tikus yang telah diamati menunjukkan 

bahwa ekstrak daun teh hijau mampu 

mengubah histopatologi ginjal tikus putih 

Rattus norvegicus (p≤0,05). Terdapat 

pengaruh pemberian ekstrak daun teh hijau 

ditunjukkan pada hasil parameter seperti 
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inflamasi (radang), nekrosis, dan kongesti. 

Sedangkan, ekstrak daun teh tidak 

berpengaruh terhadap parameter degenerasi 

dan hemoragi (p≤0,05). Dari hasil uji statistik 

lanjutan memperlihatkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang nyata (p≤0,05) antara 

kelompok kontrol (P0), dosis rendah (P1), dan 

dosis sedang (P2) terhadap semua parameter 

histopatologi ginjal (Tabel 4.1). Hal tersebut 

menjelaskan bahwa ekstrakdaun teh dengan 

dosis yang rendah 50 mg/kg BB (P1) hingga 

sedang 500 mg/kg BB (P2) tidak menimbulkan 

efek toksisitas pada ginjal. Hasil dari 

histopatologi yang menggambarkan toksisitas 

terjadi pada kelompok yang diberi ekstrak 

daun teh dengan dosis tinggi 5000 mg/kg BB 

(P3), ditinjau dari parameter inflamasi 

(radang), nekrosis, dan kongesti (p≤0,05), 

sedangkan tidak untuk parameter degenerasi 

dan hemoragi (p≤0,05) (Tabel 1). 

Gambaran Histopatologi Ginjal 

Perubahan yang terjadi setelah melihat 

hasil skoring pada organ ginjal tikus putih 

Rattus norvegicus menunjukkan bahwa dengan 

kelompok perlakuan sebanyak 6 ekor tikus jika 

diberi ekstrak daun teh hijau dengan dosis 

tinggi 5000 mg/kg BB memberikan tanda-

tanda terpenuhinya parameter seperti inflamasi 

(radang), nekrosis, dan kongesti yang tampak 

nyata (p≤0,05), sedangkan degenerasi dan 

hemoragi tidak mengalami perubahan yang 

tampak nyata terhadap toksisitas dari organ 

ginjal tikus putih yang dilihat dari skoring 

(p≤0,05) pada organ ginjal tikus putih. 

Perubahan dan toksisitas akut yang dapat 

disebabkan karena ginjal merupakan organ 

eksresi utama dalam tubuh yang berfungsi 

untuk mengeluarkan seluruh zat sisa 

metabolisme yang tidak terpakai lagi dan racun 

di dalam tubuh (Melissa dkk., 2022). Sehingga 

mengakibatkan ginjal rentan terhadap zat 

kimia yang apabila masuk kedalam tubuh 

seperti halnya dengan pemberian ekstrak daun 

teh hijau dengan dosis tinggi 5000 mg/kg BB 

yang diberikan secara terus-menerus akan 

mengakibatkan ginjal mengalami toksisitas 

secara akut yang jika dilihat dari mikroskop 

dan dicocokkan dengan parameter seperti 

inflamasi (radang), nekrosis, degenerasi, 

kongesti, dan hemoragi. 

Gambar histopatologi ginjal tikus putih 

yang diberi dosis 5000 mg/kg BB menunjukkan 

kerusakan sel berupa inflamasi. Tubuh 

menggunakan inflamasi atau yang dikenal 

sebagai reaksi peradangan sebagai mekanisme 

sel penting untuk melindungi diri dari ancaman 

yang mengganggu keseimbangan, juga dapat 

memperbaiki struktur dan fungsi jaringan. 

(Baratawidjaja, 2002). Inflamasi yang terjadi 

pada dosis 5000 mg/kg BB merupakan inflamasi 

kronik yang dapat berlanjut pada nekrosis sel. 

Salah satu tanda awal nekrosis sel adalah 

peradangan. Histopatologi jaringan ginjal tikus 

putih menunjukkan adanya sel radang. Zat asing 

dengan konsentrasi tinggi jika masuk ke dalam 

jaringan dianggap sebagai penyebab peradangan 

tersebut. Semakin tinggi konsentrasi senyawa 

yang diberikan, semakin besar respons toksik 

yang dihasilkan (Amalina, 2009). 

PEMBAHASAN 

Senyawa aktif yang bersifat toksik masuk ke 

dalam sel dalam konsentrasi tinggi, akan 

menyebabkan perubahan drastis dalam kondisi 

sekitar sel salah satunya adalah nekrosis. 

Piknosis, karioreksis, dan kariolisis adalah 

beberapa perubahan yang terjadi pada jaringan 

yang nekrosis secara mikroskopik. Piknosis 

ditunjukkan dengan penurunan inti sel, batas 

yang tidak teratur, pengumpalan, dan warna 

berubah menjadi lebih gelap (Fahmi dkk., 2015). 

Karioreksis terjadi ketika inti sel hancur, 
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meninggalkan fragmentasi zat kromatin tersebar 

di seluruh sel (Maulana dkk., 2018). Kariolisis 

ditandai dengan inti sel yang memudar atau inti 

tidak lagi berwarna jelas (pucat) (Susilowati dkk., 

2016). Namun, perlakuan pada penelitian ini 

menghasilkan nilai yang didapatkan tidak 

berbeda nyata dengan kelompok kontrol jika 

ditinjau berdasarkan tabel kriteria skoring, maka 

termasuk dalam kerusakan ringan dengan nilai 

skor 1. 

Kelompok kontrol dan kelompok perlakuan 

pemberian ekstrak daun teh hijau yang dimulai 

dari dosis 0, 50 mg/kg BB, dan 500 mg/kg BB 

tidak menunjukkan terjadinya toksisitas secara 

akut pada organ ginjal tikus karena terlihat 

dalam parameter seperti inflamasi (radang), 

nekrosis, degenerasi, kongesti, dan hemoragi 

serta ditinjau dari nilai skoring organ ginjal tikus 

tidak menunjukkan perubahan apapun.  

Ekstrak daun teh hijau diberikan secara terus 

menerus selama 14 hari yang dilakukan dalam 

perlakuan dapat menimbulkan reaksi stress 

oksidatif karena ginjal menyadari bahwa dengan 

pemberian khususnya pada dosis tinggi 

membuat ginjal berpikir bahwa ekstrak daun teh 

hijau merupakan senyawa radikal bebas yang 

dapat mengakibatkan fungsi dan struktur dari 

jaringan ginjal terganggu terutama pada jaringan 

glomerulus dan tubulus ginjal. Jaringan 

glomerulus dan tubulus secara morfologis dan 

fungsional akan cepat terlihat jika terjadi 

kerusakan dikarenakan fungsi dari glomerulus 

yaitu menyaring cairan dan fungsi tubulus 

merubah cairan yang telah disaring glomerulus 

menjadi urine karena efek dari toksisitas dapat 

secara langsung terlihat pada jaringan 

glomerulus dan tubulus yang disertai perubahan 

jika diamati dibawah mikroskop terlihat adanya 

nekrosis yang disertai infiltrasi sel radang pada 

sel-sel ginjal (Soepraptini dkk., 2012). 

Menurut Wirasuta (2016) semua tanaman 

yang berkhasiat sebagai obat adalah racun 

kecuali dalam dosis yang rendah, begitupun 

dengan tanaman teh (Camellia sinensis) 

meskipun memiliki banyak manfaat, tentu saja 

memiliki efek berbahaya atau kematian. 

Menurut Marlinda dkk (2012), dalam dosis 

tinggi senyawa aktif pada tanaman obat hampir 

selalu memberikan efek toksik. 

Kerusakan sel ginjal pada tikus putih juga dapat 

disebabkan oleh pakan yang tidak variatif, 

penyakit tambahan, dan kekuatan tubuh hewan 

uji. Faktor internal juga dapat menyebabkan 

kerusakan sel. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan 

pemberian ekstrak daun teh hijau pada dosis 

tinggi 5000 mg/kg BB terdapat efek toksisitas 

akut terhadap histopatologi ginjal tikus putih 

(Rattus norvegicus) yaitu terjadi perubahan 

berupa inflamasi, nekrosis, dan kongesti. 

Sedangkan untuk pemberian ekstrak daun teh 

hijau pada dosis rendah 50 mg/kg BB dan dosis 

sedang 500 mg/kg BB tidak ada efek toksisitas 
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akut terhadap histopatologi ginjal tikus putih 

(Rattus norvegicus). 
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